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ABSTRACT

This study aims to re-analyze the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) learning model on
students' Chemistry learning outcomes. The type of research is meta-analysis research. The subjects of
this study are 14 articles that have been published over the past 10 years by several national and
international journals and can be accessed online through ERIC and Google Scholar. The research
instrument used is a coding sheet. The method of information analysis uses quantitative descriptive
analysis with effect size guidelines. After getting the effect size value, then the effect size can be
categorized into levels or categories of effect size. The results of this meta-analysis study show that the
PBL learning model is very influential in improving students' Chemistry learning outcomes with the
lowest percentage of 5.44% to the highest reaching 120.59%. Based on the results of the meta-analysis,
it also shows that if the PBL learning model has a high influence, there are students' Chemistry learning
outcomes when viewed through the effect size by getting an average of 2.659984005. At the high school
education level, the average effect size is 2.571626429 and the university level is 3.190129466. The
average effect size of research published in Indonesia has an average effect size of 2.642521674 and
research published abroad has an average effect size of 2.683267114. It can be concluded that the PBL
learning model is very effective in learning Chemistry to improve student learning outcomes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kembali keefektifan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar Kimia siswa. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian meta-
analisis. Subjek dari penelitian ini adalah 14 artikel yang telah dipublikasikan selama 10 tahun terakhir
oleh beberapa jurnal nasional dan internasional dan dapat diakses secara online melalui ERIC dan
Google Scholar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar coding. Metode dari analisis
informasi memakai analisis deskriptif kuantitatif dengan pedoman effect size. Setelah mendapatkan nilai
effect size, selanjutnya effect size dapat dikategorikan pada tingkatan atau kategori effect size. Hasil dari
penelitian meta-analisis ini menunjukkan jika model pembelajaran PBL sangat berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar Kimia siswa dengan persentase terendah 5,44% sampai yang tertinggi
mencapai 120,59%. Berdasarkan dari hasil meta-analisis menunjukkan juga jika model pembelajaran PBL
memberikan pengaruh yang tinggi terdapat hasil belajar Kimia siswa jika dilihat melalui effect size
dengan mendapatkan rata-rata sebesar 2,659984005. Pada jenjang pendidikan SMA memiliki nilai rata-
rata effect size yaitu 2,571626429 dan jenjang Perguruan Tinggi yaitu 3,190129466. Rata-rata effect size
penelitian yang diterbitkan di Indonesia memiliki rata-rata effect size sebesar 2,642521674 dan
penelitian yang diterbitkan di luar negeri memiliki rata-rata effect size sebesar 2,683267114. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan jika model pembelajaran PBL sangat efektif digunakan dalam pembelajaran
Kimia untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Meta Analisis, Problem Based Learning, Hasil Belajar, Kimia.

PENDAHULUAN

Dalam tiga dekade terakhir, dunia telah melihat
perubahan signifikan dalam cara kita berkomunikasi,
mengakses informasi, belajar, dan menggunakan
teknologi. Perubahan cara mengajar diperlukan untuk

mempersiapkan  siswa  menghadapi  perubahan
tersebut. Untuk proses instruksional seperti itu, siswa
membutuhkan lebih banyak pengetahuan dan
keterampilan  untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan, mencari dan menemukan sumber daya
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yang sesuai, dan secara efektif mengajari orang lain
solusi yang mereka temukan (Duch et al.,, 2001).
Selanjutnya, para pendidik telah berupaya berkembang
dari pembelajaran yang berpusat pada guru ke
paradigma baru yang disebut pembelajaran yang
berpusat pada siswa dalam pemahaman belajar-
mengajar mereka. Problem Based Learning (PBL)

dianggap sebagai metode pembelajaran yang
memberikan perubahan paradigmatik  dalam
pemahaman siswa tentang pengetahuan,

pembelajaran, dan pengajaran. Pada titik perubahan
ini, banyak bukti-bukti penelitian menunjukkan bahwa
PBL mengarah pada perubahan struktur berpikir siswa,
dan perubahan ini juga membawanya melampaui
tingkat pembelajaran yang dangkal. Sehingga ini
dipandang sebagai strategi pembelajaran yang
memfasilitasi untuk meningkatkan keterampilan
berpikir dan komunikasi yang diperlukan untuk era saat
ini (Duch et al., 2001). Sehingga, dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional, PBL dapat
mendorong siswa untuk lebih banyak berpikir,
memotivasi, dan bekerja. Tidak seperti metode
konvensional (yaitu, ceramah dan hafalan), PBL
menggunakan pendekatan berbasis masalah,
pembelajaran yang diatur sendiri, dan pembelajaran
kelompok kecil untuk membantu siswa menyusun topik
mereka. PBL mengubah pembelajaran dari menghafal
pengetahuan faktual abstrak menjadi mengembangkan
pengetahuan yang dapat digunakan ke kehidupan
nyata, dari memperoleh pengetahuan secara pasif
menjadi secara aktif mencari pengetahuan, dari
pemahaman individu semata menjadi pembelajaran
yang membangun pengetahuan bersama dalam
kolaborasi bersama orang lain. Sehingga, PBL
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang terintegrasi agar dapat
memecahkan masalah secara mandiri, mencari
pengetahuan yang lebih baik, kolaborasi tim yang baik,
dan pembelajar seumur hidup (Hung et al., 2019). Studi
meta-analisis Vernon & Blake (1993) mengungkapkan
bahwa PBL lebih unggul daripada metode konvensional
dalam karakteristik siswa seperti kesehatan mental
siswa, partisipasi kelas, pengetahuan dan keterampilan
akademik, dan sikap.

Komponen penting dari PBL adalah skenario
masalah kehidupan nyata yang khusus yang tidak
terstruktur. PBL menggunakan masalah kehidupan
nyata tertentu yang mengkontekstualisasikan
pengetahuan materi pembelajaran untuk memudahkan
siswa menghubungkan pengetahuan materi
pembelajaran dan situasi di mana hal itu dapat
diterapkan. Masalah khusus yang dirancang dengan
cermat memberikan dasar yang kuat untuk belajar.
Siswa bekerja secara individu dan kolaboratif pada
masalah  khusus ini. Mereka belajar untuk

BALANGA: Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
ISSN 2338-426X

memperdalam pengetahuan konten, mensintesis dan
memahami informasi, memecahkan masalah, dan
berpikir kritis (Dabbagh, 2019). Pada dasarnya tahapan
pembelajaran PBL vyaitu, memutuskan masalah,
menganalisis masalah, penemuan dan laporan,
menyampaikan jawaban penyelesaian serta refleksi
dan penyimpulan, integrasi dan penilaian (Tan, 2003).

Secara lebih rinci, siswa terutama fokus pada
masalah kompleks yang tidak ada jawaban yang benar.
Secara kolaboratif, mereka mencoba mengidentifikasi
pengetahuan dan keterampilan yang perlu mereka
pelajari untuk menemukan solusi atas suatu masalah.
Siswa mendefinisikan dan menganalisis masalah
dengan menggambarkan fakta-fakta yang relevan
dalam skenario. Ketika siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang masalah tersebut, mereka
berhipotesis tentang kemungkinan solusi. Tindakan
penting dari siklus ini adalah mendiagnosis kesenjangan
pengetahuan yang terkait dengan masalah melalui
pembelajaran yang diatur sendiri. Dalam proses ini,
siswa menjadi bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka sendiri. Setelah pembelajaran yang diatur
sendiri, mereka menerapkan pengetahuan yang baru
mereka pelajari untuk masalah tersebut. Mereka
merefleksikan kemanjuran strategi yang mereka
pelajari dan gunakan. Berdasarkan hipotesis yang
ditetapkan di akhir masalah, mereka membuat evaluasi
tentang kemungkinan solusi.

Mereka menginformasikan dan melaporkan solusi
yang ditemukan di akhir proses ini. Alih-alih menyajikan
informasi dalam semua langkah ini, guru membantu
mereka mempelajari keterampilan kognitif yang
diperlukan untuk pemecahan masalah dan kolaborasi
dan memfasilitasi proses pembelajaran (Wijnia et al.,
2019).

Guru sains saat ini menghadapi tantangan besar
dalam mengajarkan kimia sebagai mata pelajaran.
Mereka memiliki tanggung jawab vyang sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa siswa mencapai
kompetensi pembelajaran yang diinginkan untuk setiap
materi tertentu dalam mata pelajaran Kimia. Ketika
siswa menghadapi tantangan dalam menguasai
kompetensi yang diharapkan, guru juga menghadapi
tantangan dalam mengajar. Jika guru tidak memahami
kebutuhan siswa mereka, maka startegi pembelajaran
mereka akan tidak berdampak.

Pembelajaran kimia harus menjadi pemecah
masalah yang baik. Pemecahan masalah adalah proses
yang dinamis dan membingungkan vyang sering
mengganggu di antara siswa tetapi prosesnya bisa
bermanfaat. Siswa harus belajar mengeksplorasi
masalah dan memahami bahwa melakukan kesalahan
sama pentingnya dengan mengetahui jawaban atau
solusi yang benar. Selama proses berlangsung, siswa
harus tanggap sehingga mereka akan menyadari
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apakah mereka melangkah lebih jauh atau lebih dekat
dengan solusi masalah.

Kimia adalah salah satu bidang sains yang tepat, di
mana PBL dapat diterapkan pada bidang studi
kehidupan nyata seperti masalah sosial-ilmiah dan
STEM (Lubis et al., 2022). Sehingga, dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional, PBL dalam Kimia
merupakan model pembelajaran yang berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
menganalisis pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa
pada Kimia melalui metode meta-analisis.

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa PBL
memengaruhi  hasil belajar siswa serta hasil
pembelajaran lainnya dalam pembelajaran Kimia.
Untuk menjawab pertanyaan, "Apakah PBL berdampak
positif pada hasil belajar siswa dalam Kimia?,"
diperlukan tinjauan sistematis tentang pengaruh PBL
terhadap hasil belajar Kimia siswa . Penelitian dengan
menggabungkan hasil penelitian eksperimental untuk
membandingkan efek kedua kelompok terhadap hasil
belajar pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen vyang dibelajarkan menggunakan PBL.
Meta-analisis adalah metode kuantitatif yang
memberikan hasil umum tentang efektivitas metode
yang diterapkan pada kelompok eksperimental
berdasarkan data statistik yang diungkapkan dalam
penelitian eksperimental (Borenstein et al., 2009). Oleh
karena itu, penelitian dengan proses meta-analisis
bertujuan untuk memperoleh pemahaman holistik
tentang pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Kimia. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh PBL
terhadap hasil belajar Kimia siswa.

METODE PENELITIAN

Metode analisis yang digunakan bersifat deskriptif
dengan memakai pendekatan pengumpulan informasi
meta-analisis. Sampel dari analisis ini merupakan 14
artikel ilmiah yang sudah diterbitkan dari jurnal
berskala nasional dan internasional mengenai
penerapan Problem-based Learning (PBL). Kriteria dari
analisis ini ialah:(1) artikel ditulis oleh mahasiswa dan
umum; (2) artikel merupakan penelitian eksperimental;
(3) artikel nasional dan internasional dengan mesin
pencari ERIC dan Google Scholar; (4) artikel merupakan
penelitian kuantitatif yang berisi informasi statistik dari
effect size; (5) artikel yang digunakan adalah artikel
yang sudah diterbitkan 10 tahun terakhir; (6) artikel
yang digunakan mengenai penerapan PBL pada hasil
belajar siswa; dan (7) sampel artikel yaitu pada jenjang
SMA dan Perguruan Tinggi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu
lembar coding. Variabel yang dalam lembar coding
yaitu: (a) nama peneliti, (b) tahun penelitian, (c)
variabel yang digunakan dalam penelitian. Analisis
informasi yang digunakan vyaitu analisis deskriptif
kuantitatif berdasarkan patokan effect size. Effect size
merupakan representasi dari hasil penemuan
kuantitatif suatu penelitian dalam bentuk standar yang
dapat memungkinkan perbandingan numerik
bermakna pada totalitas penelitian. Perhitungan effect
size dalam penelitian ini menggunakan beberapa
rumus. Metode analisis dalam memastikan nilai effect
size menggunakan persamaan yang ada pada tabel 1.
Becker & Park (2011).

Tabel 1. Tingkat kepuasan peserta workshop

Data statistik Rumus Kode Rumus
Rata-rata pada one X - X KR-1
p Effect Size = Postres Pretes
group SDPrg tes
Rata-rata dan . ‘?Eksperimen - fﬁ'ontra[ KR -2
standar deviasi two Effect Size =

group posttest only

SDA'antra!

Sumber: (Becker & Park, 2011)

Keterangan:

Koretes = mean pretest kelompok eksperimen

Kposttes = mean posttest kelompok eksperimen

SD pretes = standar deviasi pretest kelompok eksperimen

Keksperimen = mean posttest kelompok eksperimen

Xiontrol = mean posttest kelompok kontrol

SD kontrol
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Setelah mendapatkan nilai effect size, selanjutnya effect size dikategorikan pada tingkatan seperti yang terdapat

pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Effect size
Effect size (ES) Kategori
0<ES<0,2 Kecil
0,2<ES<0,5 Sedang
0,5<ES5<0,8 Besar
ES>0,8 Tinggi

(Cohen, 1988)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini jumlah artikel yang digunakan sesuai dengan tujuan yaitu 14 artikel. Berikut Tabel 3. data

pengelompokan analisis artikel yang di analisis:

Table 3. Data pengelompokan analisis artikel

Kode

Jenjang

Klasifikasi Kode

Artikel Nama Penelt Tahun Pendidikan Jurnal Rumus Effect Size
Al Sirait & Hutabarat 2015 SMA Nasional KR-2 2,501831502
A2 Aidoo et al. 2016 S1 Internasional KR-2 1,61835417
A3 Baran 2016 SMA Internasional KR-2 2,904800651
A4 Uce & Ates 2016 SMA Internasional KR-2 1,215339233
A5 Ayyildiz & Tarhan 2017 SMA Internasional KR-2 1,613903743
A6 Baran & Sozbilir 2018 S1 Internasional KR-1 4,761904762
A7 Osokoya & Nwazota 2018 SMA Internasional KR-2 3,985300122
A8 Nainggolan & PW 2019 SMA Nasional KR—-2 0,066529139
A9 Jannah et al. 2020 SMA Nasional KR-2 0,305273766

Al10 Ayustiani et al. 2021 SMA Nasional KR -2 2,516891892
All Fuadaturrahmah & Simamora 2021 SMA Nasional KR-1 5,882352941
Al2 Malahat & Ratman 2022 SMA Nasional KR-2 0,573622403
Al13 Purba & Munzirwan 2022 SMA Nasional KR-1 3,147482014
Al4 Saragi & Makharany 2022 SMA Nasional KR-2 6,146189736
Dalimunthe
Data diperoleh dari artikel-artikel untuk menghitung  berdasarkan klasifikasi jurnal, ada 8 artikel yang

effect size dari jurnal-jurnal yang relevan dengan
penelitian ini. Hasil perhitungan effect size ke 14 artikel,
bisa dilihat pada Tabel 3. diatas. Berdasarkan jenjang
Pendidikan, ada 12 artikel dengan jenjang SMA dan 2
artikel pada jenjang perguruan tinggi. Kemudian,

dipublikasi secara nasioanl dan 6 artikel yang dipublikasi
secara internasional. Dari 14 artikel tersebut semuanya
menggunakan  model pembelajaran PBL  pada
pembelajaran kimia dengan variable terikat hasil belajar.

Table 4. Hasil analisis pengaruh PBL terhadap hasil belajar Kimia siswa berdasarkan Uji Gain

No. Kode Artikel Pretes Posttes N-Gain N-Gain (%)
1 Al 23.00 79.16 0.73 72.94
2 A2 15.18 31.76 0.20 19.55
3 A3 7.59 12.62 0.05 5.44
4 A4 11.60 22.04 0.12 11.81
5 A5 60.76 87.23 0.67 67.46
6 A6 11.77 23.77 0.14 13.60
7 A7 47.79 110.75 1.21 120.59
8 A8 26.07 64.50 0.52 51.98
9 A9 25.15 71.85 0.62 62.39
10 A10 63.6 76.4 0.35 35.16
11 All 37.00 87.00 0.79 79.37
12 A12 50.92 75.23 0.50 49.53
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13 Al3 57.25

83.5 0.61 61.40

14 Al4 25.29

80.88

0.74 74.41

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar Kimia siswa. dengan rata-rata terendah
sebesar 5.44% dan tertinggi sebesar 120.59%. Hasil Output Paired-Sample T Test dapat dilihat pada Tabel 5. berikut:

Table 5. Paired Samples Statistic

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre-tes 33.0693 14 19.59558 5.23714
Pos-tes 64.7636 14 29.79572 7.96324

Pada Tabel 5. data hasil Output Paired Sample T Test menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar
Kimia siswa dengan nilai rata-rata sebelumnya 33.0693 menjadi 64.7636.

Tabel 6. Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pair 1 Pre-tes & Pos-tes 14 .760 <.001 .002

Pada Tabel 6. diatas menunjukkan adanya korelasi
antara rata-rata hasil belajar Kimia sebelum dan sesudah
menerapkan PBL sebesar 0.760. Hasil uji hipotesis. Ho=
tidak terdapat adanya perbedaan yang signifikan

terhadap hasil belajar Kimia siswa sebelum menerapkan
PBL dan Hi = terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar Kimia siswa sebelum menerapkan
PBL.

Tabel 7. Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences t df Significance
95% Confidence One- Two-
Std. Interval of the Sided Sided
Std. Error Difference p D
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 E;itt:, -31.69429 19.61211 524156 -43.01798 -20.37059 -6.047 13 <.001 <.001
Pada Tabel 7. dapat dilihat nilai Sig. (2-Sailed p) siswa sebelum dan sesudah menerapkan PBL.

(0.001) < a (0.05) dan thitung = -6.047 < trapel = 1.761
sehingga Ho ditolak. Dapat disimpulkan jika terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar Kimia

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian empiris tersebut.
hasil belajar Kimia siswa dapat ditingkatkan dengan
penerapan PBL.

Tabel 8. Effect Size Berdasarkan Kategori

No. Kode Artikel Nilai Effect Size Kategori
1 Al4 6.146189736 Efek Tinggi
2 All 5.882352941
3 A6 4.761904762
4 A7 3.985300122
5 Al3 3.147482014
6 A3 2.904800651
7 Al10 2.516891892
8 Al 2.501831502
9 A2 1.61835417
10 A5 1.613903743
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11 A4 1.215339233

12 Al2 0.573622403 Efek Besar

13 A9 0.305273766 Efek Sedang

14 A8 0.066529139 Efek Kecil
Rerata Effect Size 2.659984005 Berefek Tinggi

Berdasarkan perhitungan effect size pada Tabel 8. diatas maka rata-rata effect size sebesar 2.659984005. Artinya
bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran Kimia pada siswa dengan kategori berefek besar.

Tabel 9. Effect size Terhadap Jenjang Pendidikan

Jenjang

Rata-rata

pendidikan Kode Jurnal Effect Size Efek Size Kategori
SMA Al 2.501831502 2.571626429 Efek Tinggi
A3 2.904800651
A4 1.215339233
A5 1.613903743
A7 3.985300122
A8 0.066529139
A9 0.305273766
A10 2.516891892
All 5.882352941
Al2 0.573622403
Al3 3.147482014
Al4 6.146189736
S1 A2 1.61835417 3.190129466 Efek Tinggi
A6 4.761904762

Dari perhitungan effect size pada Tabel 9. Diatas,
pengaruh PBL terhadap jenjang pendidikan dengan rata-
rata effect size tinggi yaitu 2.571626429 untuk jenjang
SMA dan 3.190129466 Perguruan Tinggi. Pada jenjang
Perguruan Tinggi memiliki rata-rata effect size yang lebih
besar dibandingkan dengan jenjang SMA, hal itu

dikarenakan pada jenjang Perguruan Tinggi memiliki
tingkat kemampuan pemecahan maslah yang lebih baik
dibandingkan jenjang SMA saat diterapkannya PBL.
Walaupun begitu penggunaan PBL sangat efektif dan
layak dipergunakan pada jenjang pendidikan SMA.

Tabel 10. Effect size Terhadap Klasifikasi Jurnal

Kl?j::zlag Kode Jurnal Effect Size i_;;i-;?;: Kategori
Nasional Al 2.501831502 2.642521674 Efek Tinggi
A8 0.066529139
A9 0.305273766
A10 2.516891892
Al1 5.882352941
A12 0.573622403
Al3 3.147482014
Al4 6.146189736
Internasional A2 1.61835417 2.683267114 Efek Tinggi
A3 2.904800651
Ad 1.215339233
A5 1.613903743
A6 4.761904762
A7 3.985300122
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Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 10., rata-rata
effect size penelitian yang diterbitkan di Indonesia dan
luar negeri mengenai pengaruh PBL terhadap hasil
belajar Kimia siswa masing-masing adalah 2.642521674
dan 2.683267114. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata effect size pada kedua kelompok tersebut yaitu
berefek tinggi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
penelitian tentang penerapan PBL dapat meningkatkan
hasil belajar Kimia siswa yang dilakukan di Indonesia
maupun di luar negeri.

Besarnya pengaruh efek ditunjukkan oleh nilai
effect size-nya. Penelitian dapat dilakukan dengan lebih
mudah dengan memanfaatkan ukuran efek. Meta-
analisis ini mengkaji hubungan antara hasil belajar siswa
dan pengaruh penerapan PBL pada pembelajaran Kimia.
Temuan pada penelitian ini dengan jelas menunjukkan
pengaruh yang positif dari penerapan PBL pada hasil
belajar Kimia siswa. Dari 14 artikel, 11 arikel berefek
tinggi dan masing-masing 1 artikel menunjukkan efek
besar, sedang, dan kecil.

Meskipun guru menggunakan model yang sama,
ada kemungkinan metode pembelajaran yang mereka
lakukan mungkin berbeda dalam penerapannya. Setiap
siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, yang
dapat berdampak pada tujuan pembelajaran yang
terpenuhi. Masalah guru Kimia yang masih mengajar
menggunakan ceramah dan penghapalan di depan kelas.
Masalah lain adalah bahwa partisipasi siswa di kelas
masih dipandang tidak cukup terlibat. Guru memilih
model pembelajaran yang salah, sehingga menyebabkan
permasalahan ini. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
dan keterampilan pemecahan masalah mereka dapat
ditingkatkan dengan menggunakan PBL. Menggunakan
PBL dapat membantu meningkatkan semangat siswa
untuk belajar. Manfaat dari PBL adalah bahwa siswa
mendapatkan keuntungan dari proses pembelajaran
karena masalah yang dialami siswa dapat diterapkan
pada situasi dunia nyata. Hal ini juga dapat meningkatkan
antusiasme dan minat siswa pada topik yang mereka
pelajari.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan
mengenai penerapan Problem Based Learning (PBL) pada
Kimia dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
Kimia siswa mulai yang terendah 5.44% sampai yang
tertinggi mengalami peningkatan 120.59% dengan
presentase rata-rata mencapai 51.83% dan menghasilkan
nilai effect size sebesar 2.659984005 sehingga
dikaterogikan dalam pengaruh yang tinggi. Effect size
terhadap jenjang pendidikan SMA memiliki nilai rata-rata
effect size yaitu 2.571626429 dan jenjang Perguruan
Tinggi vyaitu 3.190129466, sehingga dikategorikan
berpengaruh tinggi. Rata-rata effect size penelitian yang
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diterbitkan di Indonesia memiliki rata-rata effect size
2.642521674 dan penelitian yang diterbitkan di luar
negeri memiliki rata-rata effect size 2.683267114.
Artinya, pengaruh PBL tersebut tinggi.
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